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MOTTO : 

 

“If you want to grant your own wish, then you should clear your own path to 

it”.                                                                                                                                        

(Okabe Rintaro) 

 

“ Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. 
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GREEDY REDUCTION ALGORITHM (GRA) 

IMPLEMENTATION IN OPTIMIZING THE ER LOCATION AT 

LUBUKLINGGAU CITY HOSPITAL  
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ADE IMANSYAH 

08011281621033 

 

ABSTRACT 

 

Emergency Room (ER) is a service provided for the needs of patients who are 

in an emergency condition and must be immediately taken to the hospital for quick 

emergency treatment. Therefore, it is necessary to immediately treat emergency 

events so as to prevent the risk of disability and death. This study aims to optimize 

the number and location of ER facilities in Lubuklinggau City. Optimizing the 

location of the ER is needed in order to improve health services in Lubuklinggau 

City. This study aims to optimize ER location in Lubuklinggau City and each area 

can be served optimally. This optimization uses a Covering Based model which 

includes Location Set Covering Problem (LSCP), Maximal Covering Location 

Problem (MCLP), and p-Median Problem using Lingo 13.0 software and Greedy 

Reduction Algorithm (GRA). The calculation results conclude that there are 5 ER 

locations that were built in order to serve the 8 existing districts. The solution using 

a covering-based model gives the results that the ER location should be built in 

West Lubuklinggau II District, East Lubuklinggau District I, North Lubuklinggau 

District II, South Lubuklinggau District I and South Lubuklinggau District II. 

 

Keywords : Location Optimization, ER, Covering Based Model, Greedy Reduction 

Algorithm 
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ABSTRAK 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) adalah layanan yang disediakan untuk kebutuhan pasien 

yang dalam kondisi gawat darurat dan harus segera dibawa ke rumah sakit untuk 

mendapatkan penanganan darurat yang cepat. Oleh sebab itu perlu adanya penanganan 

segera kejadian gawat darurat sehingga mampu mencegah resiko kecacatan dan 

kematian. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan jumlah dan lokasi IGD yang 

ada di Kota Lubuklinggau. Pengoptimalan lokasi IGD diperlukan agar dapat 

meningkatkan layanan kesehatan di Kota Lubuklinggau. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan lokasi IGD di Kota Lubuklinggau dan setiap wilayahnya dapat 

terlayani dengan optimal. Pengoptimalan ini menggunakan model Covering Based 

yang meliputi Location Set Covering Problem (LSCP), Maximal Covering Location 

Problem (MCLP), dan p-Median Problem menggunakan software Lingo 13.0 dan 

Greedy Reduction Algorithm (GRA). Hasil perhitungan menyimpulkan bahwa 

terdapat 5 lokasi IGD yang dibangun agar dapat melayani 8 kelurahan yang ada. 

Penyelesaian menggunakan model covering based memberikan hasil disarankan lokasi 

IGD dibangun di Kecamatan Lubuklinggau Barat II, Kecamatan Lubuklinggau Timur 

I, Kecamatan Lubuklinggau Utara II, Kecamatan Lubuklinggau Selatan I dan 

Kecamatan Lubuklinggau Selatan II. 

  

 Kata Kunci : Pengoptimalan Lokasi, IGD, Model Covering Based, Greedy 

Reduction Algotrithm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) adalah layanan untuk pasien dalam keadaan 

darurat dan membutuhkan perawatan yang cepat. Tujuan dari IGD adalah 

penanganan yang optimal sehingga mampu mencegah resiko kecacatan sampai 

kematian (Sumarso, 2021). 

Dalam penelitian ini, dibahas mengenai pengoptimalan lokasi IGD pada 

rumah sakit di Kota Lubuklinggau. Kota Lubuklinggau dipilih karena luas wilayah 

daerah ini adalah 401,5 𝑘𝑚2 dan mempunyai 4 (empat) fasilitas IGD, tetapi dari 

fasilitas IGD yang ada belum bisa melayani semua kecamatan secara optimal 

dikarenakan lokasi fasilitas yang berdekatan. Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Siti Aisyah dan RS Siloam Silampari terletak di Lubuklinggau Timur I, RS AR 

Bunda terletak di Lubuklinggau Barat I, dan RSUD Dr. Sobirin terletak di 

Lubuklinggau Barat II. Kota Lubuklinggau terdiri dari 8 Kecamatan dan 72 

Kelurahan, merupakan salah satu kota setingkat kabupaten yang letaknya paling 

barat dari wilayah Provinsi Sumatera Selatan (Lubuklinggau, 2018). 

 Optimasi adalah suatu proses mencapai tujuan yang diinginkan dengan 

mencari nilai-nilai variabel yang optimal, efisien, dan efektif. Permasalahan 

optimasi beranekaragam biasanya melibatkan lokasi optimal dari fasilitas. 

Contohnya, tempat pembuangan sementara, pos pemadam kebakaran, dan pusat 
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perawatan darurat. Fungsi tujuan dari masalah lokasi biasanya melibatkan 

pemanfaatan layanan, jarak, dan biaya (Puspita et al., 2019). 

Pengoptimalan lokasi Instalasi Gawat Darurat ini menggunakan model 

covering based, yaitu Location Set Covering Problem (LSCP), Maximal Covering 

Location Problem (MCLP), p-Median Problem, dan Greedy Reduction Algirithm 

(GRA). Model covering based dipilih karena kelebihannya adalah hasil 

penyelesaiannya yang optimal, sedangkan kekurangannya harus dikerjakan secara 

bertahap. Model LSCP bertujuan untuk memenuhi semua titik permintaan dengan 

mencari jumlah optimum penempatan lokasi fasilitas. Model MCLP bertujuan 

untuk melayani permintaan dalam waktu standar dari jumlah terbesar (maksimal). 

Model p-Median Problem dan metode GRA bertujuan untuk meminimalkan total 

biaya dengan mendapatkan lokasi dari suatu fasilitas. 

Model covering based ini telah digunakan pada penelitian-penelitian 

sebelumnya yaitu, “Penyelesaian Model Covering Based dalam Pengoptimalan 

Lokasi Unit Darurat pada Pos Pemadam Kebakaran di Kota Palembang” oleh 

(Pertiwi et al., 2017), “Pengoptimalan Lokasi Unit Gawat Darurat pada Rumah 

Sakit Dengan Menggunakan Model Covering Based” oleh (Simanungkalit et al., 

2018), dan “Penyelesaian Model Covering Based dalam Pengoptimalan Lokasi 

Instalasi Gawat Darurat pada Fasilitas Kesehatan di Kota Palembang” oleh (Fikri 

et al., 2018). 

 Berdasarkan latar belakang diatas, dengan menggunakan model covering 

based dan metode GRA yang kelebihannya adalah mengambil pilihan terbaik yang 

dapat diperoleh saat memecahkan masalah langkah demi langkah dan memilih 
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optimum lokal pada setiap langkah akan mencapai optimum global, diharapkan 

dapat mengoptimalkan jumlah dan lokasi Instalasi Gawat Darurat pada rumah sakit 

di Kota Lubuklinggau. Pencarian waktu tempuh antara kecamatan di Kota 

Lubuklinggau ditentukan dengan bantuan Google Maps. 

1.2 Perumusan Masalah 

Bagaimana mengoptimalkan jumlah dan lokasi Instalasi Gawat Darurat di 

Kota Lubuklinggau dengan menggunakan Location Set Covering Problem (LSCP), 

Maximal Covering Location Problem (MCLP), p-Median Problem, dan Greedy 

Reduction Algorithm (GRA). 

1.3 Pembatasan Masalah 

Mobil ambulans di IGD pada Rumah Sakit Kota Lubuklinggau selalu ada 

dan dengan asumsi untuk waktu tempuh ke titik lokasi ≤ 15 menit, jalur yang 

ditempuh tidak mengalami kemacetan, hambatan dan gangguan. 

1.4 Tujuan 

Menentukan jumlah dan lokasi optimal berdasarkan lokasi fasilitas terdekat 

yang mendapatkan rata-rata waktu minimum menggunakan LSCP, MCLP, p-

Median Problem, dan GRA. 

1.5 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat : 

1. Sebagai tambahan referensi untuk menentukan lokasi IGD di Kota 

Lubuklinggau.  
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2. Dapat menjadi rujukan untuk penelitian yang berhubungan dengan Model 

Covering Problem dan Metode GRA. 
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